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Abstract  
Oral and dental health is an important part of general health that must be maintained from an early age. 
Children aged 6-10 years are a group that is very vulnerable to oral problems, such as dental caries 
(cavities), gum disease, and bad habits that can affect tooth growth and development. At this age, children 
are in the transition phase from baby teeth to permanent teeth, so attention to oral hygiene is very 
important. Dental health education in children aged 6-10 years is important because at this age, children 
tend to be more independent in maintaining personal hygiene, including dental hygiene. The purpose of this 
community service is to increase knowledge related to oral and dental health; with the hope of increasing 
dental caries-free in children aged 6-10 years. The place was conducted at MDTA Riyadhotul Mubtadiin. The 
number of respondents was 40 children. The method used was counselling through the lecture method, 
using tools in the form of power point slides, leaflets and clarified by the demonstration method. The results 
of the intervention can be concluded that children have increased knowledge related to the definition and 
purpose of brushing teeth, the frequency and time of brushing teeth, the impact if not brushing teeth, and 
how to brush teeth properly. This is evidenced by the participants' ability to answer and play an active role 
during the activity.  
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Abstrak 
Kesehatan mulut dan gigi merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang harus dijaga sejak dini. 
Anak-anak usia 6-10 tahun adalah kelompok yang sangat rentan terhadap masalah gigi dan mulut, seperti 
karies gigi (gigi berlubang), penyakit gusi, serta kebiasaan buruk yang dapat memengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan gigi. Pada usia ini, anak-anak berada dalam fase transisi dari gigi susu menuju gigi 
permanen, sehingga perhatian terhadap kebersihan mulut menjadi sangat penting. Edukasi kesehatan gigi 
pada anak usia 6-10 tahun penting dilakukan karena pada usia ini, anak-anak cenderung lebih mandiri dalam 
menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan gigi. Tujuan pengabdian Masyarakat ini untuk meningkatkan 
pengetahuan terkaitan dengan kesehatan mulut dan gigi; dengan harapan peningkatan bebas karies gigi 
pada anak-anak usia 6-10 tahun. Tempat dilakukan di MDTA Riyadhotul Mubtadiin. Jumlah responden adalah 
40 anak. Metode yang digunakan adalah penyuluhan melalui metode ceramah,menggunakan alat berupa 
power point slides, leaflet serta diperjelas dengan metode demonstrasi. Hasil dari intervensi yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan pengetahuan terkait definisi dan tujuan dari 
menggosok gigi, frekuensi dan waktu menggosok gigi, dampak jika tidak menggosok gigi, serta cara 
menggosok gigi yang benar. Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan peserta dalam menjawab dan 
berperan aktif selama kegiatan berlangsung.  
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PENDAHULUAN 

Anak-anak usia 6-10 tahun adalah kelompok yang sangat rentan terhadap masalah gigi 

dan mulut, seperti karies gigi (gigi berlubang), penyakit gusi, serta kebiasaan buruk yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan gigi. Kesehatan mulut dan gigi merupakan bagian 

penting dari kesehatan umum yang harus dijaga sejak dini.  Pada usia ini, anak-anak berada dalam 

fase transisi dari gigi susu menuju gigi permanen, sehingga perhatian terhadap kebersihan mulut 

menjadi sangat penting (Artami dalam Ilmiah et al., 2024). Kesehatan mulut dan gigi adalah 
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bentuk investasi kesehatan bagi kita yang begitu berpengaruh pada keseluruhan dari kesehatan, 

serta berimbas pada kualitas hidup (April et al., 2023). Kesehatan mulut dan gigi sangatlah penting 

karena apabila gigi dan gusi yang rusak dan tidak dirawat bisa menyebabkan rasa sakit, gangguan 

pada pengunyahan serta dapat mengganggu kesehatan lainnya (Ulya, Ni'matul dalam Kurniawan 

et al., 2024) 

Edukasi kesehatan gigi pada anak usia 6-10 tahun penting dilakukan karena pada usia ini, 

anak-anak cenderung lebih mandiri dalam menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan gigi. 

Namun, kesadaran dan pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga kesehatan mulut sering 

kali masih kurang (Perniti, 2020). Anak-anak cenderung menyukai makanan manis, seperti 

permen, cokelat, dan minuman bersoda, yang dapat menyebabkan penumpukan plak dan karies 

jika kebersihan gigi tidak terjaga. Selain itu, kebiasaan menyikat gigi yang belum benar dan tidak 

teratur merupakan faktor risiko utama terjadinya masalah gigi. Pada usia ini, anak-anak juga mulai 

masuk sekolah dasar, di mana mereka menghabiskan sebagian besar waktu di luar rumah, 

sehingga kontrol orang tua terhadap kebiasaan makan dan menyikat gigi anak menjadi berkurang 

(Nofianti, 2021). 

Kesehatan mulut dan gigi merupakan hal yang perlu untuk dijadikan perhatian dan 

memerlukan penanganan sebelum adanya keterlambatan. Menggosok gigi adalah kegiatan yang 

penting, karena banyak penyakit mulut dan gigi yang ditemukan pada masyarakat umumnya 

adalah karies gigi (Qoyyimah & Aliffia, 2019). Pengetahuan menjadi penyebab utama dari 

ketidaktahuan masyarakat akan masalah kesehatan mulut dan gigi. Yang dimana masalah 

kesehatan mulut dan gigi akan menyebabkan beberapa permasalahan diantaranya karies, 

gingivitis, dan stomatitis (Artami dalam Ilmiah et al., 2024). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga agar terhindar dari karies gigi adalah dengan 

perilaku pemeliharaan menggosok gigi. Menggosok gigi adalah kegiatan sederhana yang bertujuan 

untuk menghilangkan plak dan sisa makanan yang masih ada dalam gigi tentunya dengan 

menggunakan alat gosok gigi yaitu sikat dan pasta gigi (Arianto dalam Kurniawan et al., 2024). 

Dalam menjaga kesehatan mulut dan gigi tidak cukup dengan menggosok gigi secara rutin saja. 

Umumnya, saran dari dokter setelah mengonsumsi makanan dan minuman patutnya segera 

menggosok gigi hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya penumpukan pada area gigi. 

Konsistensi saat menyikat gigi pun perlu dilakukan dengan durasi 1 sampai 2,5 menit yang 

disesuikan dengan kondisi dari gigi dan rongga mulut. Selanjutnya dalam jangka waktu 6 bulan 

sekali perlu pemerikasaan oleh tenaga medis yaitu dokter gigi karena untuk mengetahui masalah 

yang mungkin timbul pada area mulut atau pun gigi (Miftakhun dalam Pagayang et al., 2023). 

Beberapa komponen yang dapat berpengaruh pada perawatan mulut dan gigi yaitu 

pengetahuan akan menggosok gigi. Pengetahuan yang dimaksud adalah frekuensi menggosok gigi, 

cara menggosok gigi, penggunaan bentuk dari sikat gigi yang sesesai dengan usia (Rundungan 

dalam Darmini, 2020). Tidak hanya komponen tersebut pengetahuan dari anak yang sering 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung manis akan sangat beresiko terhadap 

kesehatan mulut dan gigi pada anak. Anak usia sekolah memang kurang ingat untuk menjaga 

kesehatanya sendiri. Sehingga akibat jangka panjang dari permasalahan tersebut akan 

memunculkan masalah-masalah yang lebih serius bagi keberlangsungan hidup pada anak tersebut 

(Darmini, 2020). 

Kelompok anak usia sekolah (usia 6-10 tahun) adalah kelompok yang rentan terjadi 

masalah kesehatan mulut dan gigi. Sehingga, membutuhkan kewaspadaan yang lebih, serta 

perawatan yang baik dan benar. Ini dikarenakan rentan usia tersebut terjadi pergantian gigi. Gigi 

susu mulai tanggal, gigi permanen pertama mulai tumbuh. Pada kondisi ini gigi permanen yang 

memang belum terbilang matang tentulah mudah rusak hal tersebutlah yang harus diperhatikan 

karena dapat mepengaruruhi kualitas gigi dari anak tersebut (Darwita dkk, Darmayanti et al., 

2022). Perilaku menggosok gigi pada anak patutlah dilakukan setiap hari dengan catatan tidak 
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adanya perasaan terpaksa. Perawatan menggosok gigi haruslah dengan cara yang baik dan benar 

karena hal tersebut akan menjadi faktor penentu dari keberhasilan dalam merawat gigi (April et 

al., 2023). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka permasalahan yang didapatkan adalah 

peningkatakan bebas karies gigi pada anak-anak usia 6-10 tahun dan edukasi terhadap 

pengetahuan terkait kesehatan mulut dan gigi di MDTA Riyadhotul Mubtadiin.  

 

METODE  

Kegiatan ini telah terlaksana pada 23 Mei 2024 di MDTA Riyadhotul Mubtadiin. Sasaran 

dalam kegiatan ini adalah anak-anak usia 6-10 Tahun dengan total peserta 40 orang. Penyuluhan 

tentang edukasi mulut dan gigi dilaksankan melalui metode ceramah menggunakan alat berupa 

power point slides dan leaflet serta diperjelas dengan metode demonstrasi. Evaluasi kegiatan 

dilakukan dengan tanya jawab serta keaktifan peserta saat mengikuti kegiatan untuk melihat daya 

tangkap peserta pada saat pemberian materi. Materi penyuluhan disampaikan selama kurang lebih 

45 menit dan kemudiam dilanjutkan dengan diskusi bersama peserta selama 10 menit. Materi 

mencakup definisi dan tujuan dari menggosok gigi, frekuensi dan waktu menggosok gigi, dampak 

jika tidak menggosok gigi, serta cara menggosok gigi yang benar. Berikut adalah materi yang 

diberikan kepada peserta penyuluhan. 
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Gambar 1. Materi Penyuluhan 

Gambar 2. Leftlet 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesehatan mulut dan gigi perlu diperhatikan sejak dini agar terhindar dari masalah yang 

menyebabkan gangguan atau ketidaknyamanan pada mulut dan gigi. Berdasarkan pengamatan 

selama kegiatan penyuluhan berlangsung, peserta antusias dalam mengikuti materi dan 

demonstrasi yang diberikan terkait dengan kesehatan mulut dan gigi. Materi yang diberikan pada 

anak-anak sangat layak dikarenakan masa transisi dari anak usia 6-10 Tahun sangat rentan terjadi 

karies gigi. Ketidaknyamanan pada area mulut dan gigi hendaknya perlu diperhatikan sejak dini 

ditakutkan terjadinya permasalahan yang lebih serius bila tidak langsung ditangani. Hal tersebut 

juga harus didukung dengan perawatan gigi yang dimaksimalkan dengan melakukan sikat gigi 

yang baik dan benar (Putri & Suri, 2022). Luaran kegiatan penyuluhan ini dipublikasikan pada 

kanal YouTube dengan link https://youtu.be/skyoespEZeQ?feature=shared. Beberapa tahapan 

yang dilakukan pada saat pelaksanaan penyuluhan berlangsung: 

 

1. Tahap Sosialisasi/Tahap Persiapan 

Tujuan dari tahapan sosialiasi yaitu mengetahui kondisi peserta yang akan dijadikan sebagai 

sasaran penyuluhan terkait kesehatan mulut dan gigi. Tidak hanya itu tahapan ini juga 

bertujuan untuk menjelaskan maksud, tujuan serta latar belakang diadakanya penyuluhan 

pada anak usia 6-10 Tahun di MDTA Riyaadhotul Mubtadiin. 

 

2. Tahap Pelaksanaan berupa Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Penyuluhan serta pemberian edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan mulut dan gigi akan 

sangat berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan kesadaran masyarakat (khususnya 

anak-anak) karena memiliki peran yang begitu krusial terhadap perawatan dan kebersihan 

dari mulut dan gigi. (Permata et al., 2024). Tujuan adanya kegiatan penyuluhan kesehatan 

mulut dan gigi yaitu memberikan edukasi kepada anak-anak bahwa dalam menjaga kesehatan 

mulut dan gigi itu sangatlah begitu penting (Putri & Maimaznah, 2021). Tidak hanya hal 

tersebut dalam penyuluhan juga dipaparkan bagaimana cara menjaga kesehatan mulut dan 

gigi (Wajdi et al., 2024). Proses penyuluhan dimulai dengan memberikan gambaran sedikit 

tentang kesehatan mulut dan gigi, dan juga memberi pertanyaan mengenai dampak apabila 

tidak menggosok gigi serta memberikan contoh gambar kasus pada anak yang mengalami 

karies gigi. Tetapi, hampir seluruh peserta kurang mengetahui efek jangka panjang dari 

ketidak maksimalan dari perawatan gigi, namun ada juga sebagain kencil yang memang dapat 

menjawab itupun tidak secara spesifik. Tahap selanjutnya yaitu pemberian materi edukasi 

mengenai kesehan mulut dan gigi. Dimana dalam hal ini juga peserta diminta untuk ikut 

berkontribusi dalam penyampaian materi dengan cara ikut mendemonstrasikan materi 

kesehatan mulut dan gigi pada poin cara menggosok gigi yang baik dan benar. Tidak hanya 

pemeberian edukasi serta pendemonstrasian namun media leaflet diharapkan dapat 

menigkatkan pengetahuan akan kesehatan mulut dan gigi. Hal tersebut sangat begitu 

disambut antusias oleh peserta. Proses tahap pelaksanaan juga terdapat pemeberian reward 

bagi peserta yang ikut antusias dalam menjelaskan materi dan mendemonstrasikan materi 

yang telah dijelaskan. 
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Gambar 3. Demonstrasi dan Kontribusi Peserta  

 
 

3. Tahap Evaluasi 

Monitoring dan evalusi kegiatan dilakukan dengan mendiskusikan terkait materi kesehatan 

mulut dan gigi serta dengan di adakanya sesi tanya jawab antara peserta dan penyuluh.  

Peserta rata-rata dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husni et al., (2024) dimana edukasi kesehatan mulut dan gigi pada anak 

usia 6-10 tahun adalah salah satu upaya preventif yang harus dilakukan secara 

berkesinambungan oleh orang tua, sekolah, dan komunitas. Melalui edukasi yang baik, 

diharapkan anak-anak dapat mengembangkan kebiasaan menjaga kebersihan gigi sejak dini, 

sehingga mereka dapat terhindar dari berbagai masalah kesehatan gigi dan mulut yang dapat 

mengganggu kualitas hidup mereka di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan mulut dan gigi diadakan di MDTA Riyadhotul 

Mubtadiin dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh terhadap pengetahuan peserta dan 

memberikan manfaat yang besar bagi peserta dalam pemahaman waktu yang tepat saat 

menggosok gigi, dampak tidak menggosok gigi, serta mengajarkan dan memberi pemahaman 

mengenai cara menggosok gigi pada peserta penyuluhan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kemampuan peserta dalam menjawab dan berperan aktif selama kegiatan berlangsung.  
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